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Abstrak

Temper tantrums adalah ledakan amarah dan kekesalan juga dapat terjadi
terhadap siapa saja. Temper tantrums lazimnya terjadi pada anak-anak prasekolah.
Hal ini berhubungan dengan tingkat kecerdasan emosional pada anak usia
prasekolah. Hasil studi pendahuluan 15anak menunjukkan bahwa 4(26,7%)
mengalami temper tantrums rendah dengan kecerdasan emosional tinggi dan
11(73,3%) yang mengalami temper tantrums tinggi dengan kecerdasan emosional
rendah. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis hubungan antara temper
tantrums dengan kecerdasan emosional pada anak usia prasekolah (3-6 tahun) di
TK/PAUDanna husada kabupaten bangkalan

Desain peneitian ini adalah desain analisis dengan pendekatan cross sectional.
Variabel bebasnya adalah temper tantrumsdan variabel terikatnya adalahkecerdasan
emosional. Populasi terdiri dari 60 anaknya dengan sampel 52 responden
menggunakan metode simple random sampling. Alat yang digunakan adalah
kuesioner tantrum dan kuesioner kecerdasan emosional. Uji statistik yangdigunakan
adalah uji rank spearman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak mengalami temper
tantrums tinggi sebanyak 29(55,8%) dan rendah sebanyak 23(44,2%), kecerdasan
emosional tinggi sebanyak 13(25,0%) dan rendah sebanyak 39(25,0%). Hasil uji
statistic dengan uji spearman rank di dapatkan hasil p-value (0,000) < « (0,05) maka
ha diterima artinya ada hubugan antara temper tantrums dengan kecerdasan
emosional pada anak usia prasekolah (3-6 tahun).

Menurut hasil penelitian diatas untuk mengatasi temper tantrums pada anak
disarankan agar orang tua atau instansi pendidikan dapat meningkatkan atau melatih
kecerdasan emosional pada anak dengan mengontrol emosi dan mengenaliemosi
dirisendiri untuk menahan amarah pada anak agar tidak memicu timbulnya temper
tantrums.

Kata kunci : temper tantrums, kecerdasan emosional
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PENDAHULUAN

Anak usia dini adalah anak dalam masa
pertumbuhan  dan  perkembangannya
sendiri, dengan ciri khasnya sendiri yang
meliputi enam aspek perkembangan. Nilai
agama dan moral, kognisi, keterampilan
motorik, bahasa, sosial dan seni salah satu
aspek penting seorang anak yang harus
diperhatikan oleh pendidik dan orang tua
adalah aspek sosial dan emosional. Anak
untuk  memahami, mengelola, dan
mengekspresikan emosi negatif dan positif.
Orang tua dan pendidik lebih cenderung
menekan emosi anaknya agar tidak
tersalurkan. Bila hal ini terjadi terus
menerus, anak akanmembangun segunung
emosi negatif yang kemudian meledak di
luar kendali atau biasa disebut dengan
temper tantrums.

Menurutensiklopedia  perkembangan
anak, temper tantrums adalah ledakan
amarah dan kekesalan juga dapat terjadi
terhadap siapa saja. Temper tantrums
lazimnya terjadi pada  anak-anak
prasekolah.  Perilaku ini  terkadang
mencapai titik terburuknya antara 18 bulan
dan 36 bulan dan biasanya masih
ditemukan pada anak-anak berusia antara
lima dan enam tahun menurutpurnamasari,
2015 (sukmalara dan khodijah, 2018).
Anak yang lebih kecil biasanya sampai
muntah, buang air kecil, dan sesak nafas
dengan menangis dan berteriak (Syam,
2013 dalam ramadia, 2018).

Menurut penelitian yang dilaksanakan
di chicago (50-80%) temper tantrums
dialami pada usia 2-3 tahun yang dialami
seminggu sekali,dan (20%) dialami hampir
setiap hari dan 3 bahkan lebih. Temper
tantrums terjadi kurang lebih 15 menit.
Sementara di indonesia, balita yang
biasanya mengalami temper tantrums
dalam waktu satu tahun yaitu (23-83%)dari
anak usia 2-4 tahun pernah mengalami
temper tantrums ((ramadia, 2018).
Sementara penelitian yang dilakukan di
jawa timur di kabupaten mojokerto hampir
semua responden mengalamitingkah laku

temper tantrums rendah sebanyak 39
(76,5%) serta sebagian kecil responden
mengalami perilaku temper tantrums tinggi
sebanyak 12 (23,5%)

(oktaviany, 2018).

Dari  studi  pendahuluan  yang
dilaksankan di TK/PAUD anna husada
kabupaten bangkalan, pada 12 januari 2022
dengnal5 orang tua anak prasekolah usia
3-6 tahun didapatkan 4 orang anak
(26,7%)yang mengalami temper tantrums
dengan kecerdasan emosional tinggi dan
11 orang anak (73,3%) yang mengalami
temper tantrums dengan Kkecerdasan
emosional rendah. Disimpulkan bahwa
sebagian besar banyaknya perilaku temper
tantrums dengan kecerdasan emosional
rendah pada anak prasekolahdi TK/PAUD
anna husada kabupaten bangkalan.

Faktor-faktor yang menyebabkan anak
prasekolah mengalami temper tantrums:
faktor fisiologis, faktor psikologis, faktor
orang tua dan faktor lingkungan Kirana,
2013 dan (oktaviany, 2018). Faktor lain
yang menyebabkan temper tantrums
adalah:terhambatnya keinginan anak untuk
mencapai sesuatu, ketidakmampuan anak
untuk mengekspresikan dirinya, keinginan
yang tidak terpenuhi, dan pola asuh orang
tua. Akibat dari temper tantrums cukup
berbahaya, anak-anak  melampiaskan
amarahnya dengan menyakiti orang lain,
berguling-guling di lantai, membenturkan
kepala dan juga merusak benda-benda di
sekitarnya hingga terluka.

Efek yang berkepanjangan pada anak saat
dewasa yaitu anak mempunyai pengendalian
diri yang rendah bahkan menjadi gampang
tersinggung, sehingga amarahnya harus
berangsur- angsur dan menyebabkan temper
tantrums izzati, 2005 dan (alini dan jannah,
2019). Efek temper tantrums lainnya adalah
dapat menimbulkan frustasi pada anak,
menjadikan mereka anak pemalu yang
sering kesal, bosan dan mudah marah.
Perwujudan temper tantrums anak dapat
berupa risiko cedera berupa menjatuhkan
diri kelantai, memukul kepala, atau bahkan
melempar barang. Temper tantrums pada



anak-anak ini mungkin disebabkan oleh
kecerdasan emosional mereka yang rendah.
Kecerdasan emosional yang rendah pada
anak ditandai dengan ketidakmampuan
anak  menghadapi  kesulitan  hidup,
beradaptasi dengan lingkungan, dan
mencari solusi dari masalah yang
dihadapinya.  Rendahnya  kecerdasan
emosional anak ditandai dengan anak tidak
bisa menghadapi tantangan  dalam
hidupnya, tidak mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan sekitarnya serta tidak
dapat mencari solusi dalam persoalan yang
dihadapinya. Sehingga anak lebih mudah
merasakan cemas, takut, marah, frustasi
dan jengkel. Anak memiliki kecerdasan
emosional yang rendah tidak mampu
mengontrol emosi dirinya sendiri

Salah satu solusi untuk anak yang
terpengaruh  temper tantrums adalah
dengan meningkatkan kecerdasan
emosionalnya, yang dimana kecerdasan
emosial yaitu kesadaran akan emosinya
sendiri  ketika kecerdasan emosional
dikembangkan atau  kesadaran diri,
terutama ketika emosi ini muncul efendi,
2005 dan (wijayanto, 2020). Kecerdasan
emosional dapat didefinisikan dengan
kemampuan untuk ~memahami juga
mengelola emosi diri sendiri serta orang
lain, melewati segala macam hambatan,

termasuk  hambatan  untuk  prestasi
akademik, dan  memiliki  sedikit
kesempatan untuk sukses, masyarakat

memiliki kehidupan yang bahagia dan
sukses. Oleh karena itu, meningkatkan
kecerdasan emosional anak mulai dini
sangatlah penting. Seseorang dengan
kecerdasan emosional yang baik dapat
bereaksi lebih baik terhadap tantangan
hidup, beradaptasi lebih baik dengan
lingkungannya, dan juga merespon lebih
baik untuk solusi dari setiap masalah dan
melalui itu sampai akhir.

Menurut  latar  belakang  yang
dicantumkan maka peneliti berkeinginan
untuk mengetahui lebih dalam tentang
hubungan temper tantrums dengan
kecerdasan emosional anak pada anak usia

prasekolah (3-6 tahun)
METODE PENELITIAN

Populasi dalam analisis ini ialah orangtua
dari anak pra sekolah dari TK/PAUD anna
husada kabupaten bangkalan usia 3-6 tahun
dengan jumlah responden sebanyak 60
orang. Peneliti mengambil sampel 52
responden. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif dengan korelasi pendekatan
cross sectional. Pengambilan  sampel
menggunakan simple random sampling, alat
yang digunakan untuk mengumpulkandata
adalah dua kuesioner yaitu kuesionertemper
tantrums dan  kuesioner  kecerdasan
emosional. Uji statistik yang digunakan
adalah spearman rank.
HASILPENELITIAN

Data umum

1. Karakteristik responden
berdasarkan usia
Tabel 4.1 distribusi frekuensi
karakteristik responden berdasarkan usia
di TK/PAUD anna husada kabupaten
bangkalan

No Usia Fre;uen Persentase (%)
1 Dewasa awal 20 38,4
2 Dewasa akhir 26 50
3 Lansia awal 5 9,7
4 Lansia akhir 1 1,9
Jumlah 52 100

Sumber : data primer juni 2022

Menurut table 4.1 menyimpulkan bahwa
sebagian besar usia dewasa akhir sebanyak
26 orang tua.

2. Karakteristik responden
berdasarkan pendidikan orang tua
Tabel 4.2 distribusi frekuensi karakteristik
responden berdasarkanpendidikan orang
tua di TK/PAUD anna husada
kabupaten bangkalan.



Pendidikan

No orangtua Frekuensi Persentase(%)

1 Sma 7 13,4
2 Smk 2 3.8
3 b1 3 5,8
4 D3 1 19
5 D4 1 1.9
6 st 33 63,4
7 S2 5 0.8

Jumlah 52 100

Sumber : data primer juni 2022

Menurut table 4.2 menunjukkan bahwa
sebagian besar pendidikanorang tua yaitu sl
sebanyak 33.

Data khusus
1. Distribusi frekuensi temper tantrums
Tabel 4. 3 distribusi frekuensi responden
berdasarkan temper tantrums di TK/PAUD
anna husada kabupaten bangkalan

di TK/PAUD anna husada kabupaten
bangkalan

Tabel 4.5 tabulasi silang temper tantrums
dengan kecerdasan emosional pada anak
usia prasekolah di TK/PAUD anna husada
kabupatenbangkalan

Kecerdasan emosioonal

Total

Rendah Tinggi
F % F % F %

Renda

Temper 10 192 13 25 23 442
tantrums Tindg 59 558 o o 29 558
: , ,
Total 39 75 13 25 52 100

Uji statistic spearman rank : a = 0,05 (p value =
0,000)

Sumber : data primer juni 2022

Menurut table 4.5 menyimpulkan dari
29 siswa/i dengan temper tantrums tinggi
dan kecerdasan emosional rendah.Menurut
uji statistik spearman rank nilai p value =
0,000 berarti nilai p < a (0,05). Peneliti

dapat menyimpulkan bahwa hl diterima.
Artinya ada hubungan antara tantrum
dengan kecerdasan emosional pada anak

No. Iklim sekolah Frekuensi Per?&?)tase
1 Tinggi 29 55,8
2 Rendah 23 442
Jumlah 52 100

usia prasekolah (3-6) di TK/PAUD anna

Sumber : data primer juni 2022

Menurut table 4.3 menunjukkan bahwa
sebagian besar anak mengalami temper
tantrums kategori tinggi sebanyak 29siswa/i.

2. Distribusi  frekuensi
kecerdasan emosional
Tabel 4. 4 distribusi frekuensi responden
berdasarkan kecerdasan emosional di
TK/PAUD anna husada kabupaten
bangkalan

No. s::-tglrgh Frekuensi Persentase (%)
1 Rendah 39 75
2 Tinggi 13 25
Jumlah 52 100

Sumber : data primer juni 2022

Menurut table 4.4 menyimpulkan
bahwa sebagian besar anak memiliki
tingkat kecerdasan emosional rendah
sebanyak 39 siswa/i.

3. Tabulasi silang antara temper
tantrums dengan kecerdasan emosional
pada anak usia prasekolah (3-6 tahun)

husada kabupatenbangkalan.
PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik respondenberdasarkan
usia
Rentang usia  menurukementerian

kesehatan republik indonesia

mengasumsikan  bahwadewasa  awal
berusia 26-35 tahun, dewasa akhir berusia

36-45 tahun dan lansia adalah 46-55 tahun

dan lansia akhir 56-65 tahun. Penelitian ini

melibatkan 52 orang tua. Seperti dapat
dilihat, sebagian besar orang tua termasuk
dalam kategori dewasa akhir, 26 orang tua

.Usia juga termasuk faktor yang

mempengaruhi kesediaan pasangan untuk

berperan sebagai orang tua bagi anak-
anaknya. Terlalu muda atau terlalu tua
menyebabkan orang tua tidak dapat

memenuhi perannya sebagai orang tua
secara memadai (syam, 2013 dalam putri,

2019).

5.2 karakteristik responden

berdasarkan pendidikan orang tua



Mengenai pendidikan  orang  tua,
pendidikan orang tua yang paling tinggi
adalah s1 33. Di indonesia, pemerintah
mewajibkan pendidikan 12 tahun, yaitu
sampai  sekolah  menengah  atas,
pemerintah percaya bahwa itu cukup
untuk meningkatkan sumber daya
manusia. (putrimanah, 2015 dalam putri,
2019).

Artinya, semakin tinggi pendidikan
seseorang, semakin Kkritis dia bisa berpikir
tentang apa yang dia lakukan, karena dia
bisa menentukan apa yang baik juga apa
yang tidak untuk anaknya. Semakin
berpendidikan orang tua, semakin besar
kemungkinan mereka untuk menunjukkan
sikap yang benar ketika anak mengamuk.

52 Gambaran temper tantrums di
TK/PAUD anna husada kabupaten
bangkalan

Menurut hasil penelitian diperoleh data
bahwa dari 52 siswa/i yang merupakan
anak usia 3-6 tahun yaitu sebagian besar
anak mengalami temper tantrums dengan
kategori tinggi sebanyak 29 siswa/i dan

sebagian siswa mengalami temper
tantrums  dengan  kategori  rendah
sebanyak 23 siswa/i. Hasil analisa

pengisiankuesioner temper tantrums .

Menurut distribusi jawaban dari siswa/i
pertanyaan berdasarkan kuesioner temper
tantrums anak pernah menangis hingga
membenturkan kepala atau berguling-
guling dilantai ketika kesal dengan nilai
197. Hal ini sesuai dengan pernyataan
bahwa temper tantrums merupakan luapan
emosi yang tidak terkontrol sekaligus
dengan teriakan , menjerit, berguling-
guling di lantai, membuang barang, tidak
mau beranjak dari tempat tertentu,
sehingga memukul dan membanting pintu
(achroni, 2012) dalam  fakriyatur
&damayanti, 2018).

Faktor lain yang menyebabkan marah
adalah  faktor fisiologis: kelelahan,
mengantuk, lapar dan sakit, faktor
psikologis: kegagalan anak dan tuntutan
dari orang tua, faktor lingkungan:
lingkungan keluarga dan lingkungan di

luar rumah. Pencegahan adalah cara terbaik
untuk mengelola kemarahan dan emosi
yang sering dan berulang-ulang, sehingga
tingkat kecerdasan emosional anak ialah
salah satu hal penting yang wajib
diperhatikan dan ditingkatkan.

Menjaga emosi dan meningkatkan
kecerdasan emosional anak penting,
menurut para peneliti, agar anak belajar
mengendalikan emosinya ketika mereka
merasa tidak nyaman, kecewa, marah dan
kesal.

5.3 Gambaran kecerdasan emosional di
TK/PAUD anna husada kabupaten
bangkalan
Menurut hasil penelitian diperoleh data

bahwa dari 52 siswa/i yang merupakan

anak usia 3-6 tahun yaitu sebagian besar
siswa/i mengalami kecerdasan emosional

dengan kategori rendah sebanyak 39

siswa/i dan sebagian siswa/i mengalami

kecerdasan emosional dengan kategori
tinggi sebanyak 13 siswa/i. Hasil analisa
pengisian kuesioner kecerdasan emosional.

Menurut distribusi jawaban dari siswa/i

pertanyaan berdasarkan kuesioner

kecerdasan emosional setelah merasakan
kecewa, marah atau kesal apakah anak
mudah untuk pulih kembali dengan nilai

166.

Menurut wibowo, kecerdasan
emosional merupakan keahlian merasakan,
memahami, dan secara efektif
mengimpelemntasikan kekuatan kepekaan
sosial untuk sumber energi, informasi,
koneksi, dan pengaruh manusia (tjun et al,
2009 dalam ernadewita et al, 2020) .

Temper tantrums dapat menyebabkan
frustasi pada anak dan menyebabkan
mereka berkembang menjadi anak yang

penakut, gampang sedih dan marah.
Seorang anak dengan  kecerdasan
emosional yang tinggi akan mampu

melewati rintangan serta berkomunikasi
lebih  baik dengan orang-orang di
sekitarnya. Kecerdasan emosional yang
tinggi yang dipunyai anak memungkinkan
mereka tumbuh sebagai individu yang
dewasa.



5.4 Hubungan temper tantrums dengan
kecerdasan emosional padaanaka usia
prasekolah usia (3-6 tahun) TK/PAUD
anna husadakabupaten bangkalan

Hasil uji statistic spearman rank
didapatkan hasil p value = 0,000. Maka
dari itu karena p<a maka h1 diterima.Maka
ari itu  bisa disimpulkan bahwa ada
hubungan antara temper tantrums dengan
kecerdasan emosional pada anak usia (3-6
tahun).

Sesuai dengan hasil penelitian dan teori
diatas. Peneliti mengklaim ada hubungan
antara tantrum dan kecerdasan emosional
pada anak prasekolah di TK/PAUD anna
husada kabupaten bangkaran tahun 2022.
Dengan meningkatkan kecerdasan
emosional agar anak bisa mengelola, dan
mengontrol emosinya ketika anak mulai
merasa tidak nyaman.

Hal ini sesuai dengan pendapat survei
orang tua dan guru tentang kesulitan
emosional yang dilakukan oleh goleman
dalam (sukmalara dan khodijah, 2018),
yang menemukan bahwa ada
kecenderungan serupa secara dunia, yaitu
pada generasi saat ini banyak yang
menghadapi kesusahan emosional
dibandingkan generasi sebelumnya.

Peneliti berpendapat bahwa
meningkatkan kecerdasan emosional anak
dan  memberikan  pelajaran  dalam
pengendalian emosi dan kesadaran diri
dapat mengurangi risiko temper tantrums
yang berlebihan. Penyebab munculnya
temper  tantrums  bisa  disebabkan
olehemosi negatif seperti lelah, marah,
kecewa atau sedih, atau juga karena
keinginan anak agar  keinginannya
terpenuhi. Pelepasan emosi ditimbulkan
oleh anak vyaitu bentuk ekspresi
ketidaksesuaian diantara keinginan juga
harapan yang diterima, yang
mengakibatkan anak lupa terhadap
berbagai cara, yang dapat merugikan
dirinya. Kecerdasan emosional juga tidak
bertentangan pada kecerdasan intelektual
dikarenakan  masing-masing hal itu

mempunyai tempat kekuasaan yang
berbeda. Maka dari itu, penting untuk orang
tua meningkatkan kecerdasan emosional
anak sejak dini.

Penutup

1. Kesimpulan

a. Sebagian besar siswa/i usia 3-6 tahun
mengalami temper tantrums dengan
kategori tinggi di TK/PAUD anna
husada kabupaten bangkalan.

b. Sebagian besar siswa/i usia 3-6 tahun
memiliki tingkat kecerdasan
emosional yang rendah di TK/PAUD
anna husada kabupaten bangkalan.

c. Ada hubungan antara temper
tantrums dengan kecerdasan
emosional pada anak usia prasekolah
3-6 tahun di TK/PAUD anna husada
kabupaten bangkalan.

2. Saran
a. Orang tua

Adanya penelitian ini dapat
dijadikan tambahan untuk orang tua
dalam mengedukasi, mencegah dan
menangani temper tanturms yang
dialami  seorang anak. Juga
diharapkan orang tua hendaknya
membimbing dan selalu mengawasi
anak-anak  nya  untuk  bisa
meningkatkan kecerdasan emosional
pada anak guna sebagai salah satu
pencegahan temper tantrums yang
tinggi dan bisa berakibat fatal.

b. Bagi tempat penelitian

Diharapkan penelitian ini akan

Membantu TK/PAUD memberikan
pelajaran tentang kecerdasan
emosional pada anak prasekolah.
Peneliti  juga merekomendasikan
bermain dengan teman-teman sebaya
di sekolah untuk mengalihkan
perhatian dan mengendalikan emosi
anak.
C. Bagi peneliti lain

Diharapkan untk peneliti lain bisa
mengungkap faktor lain yang bisa
mempengaruhi  temper  tantrums.
Selain itu, diperlukan penelitian lebih
lanjut tentang cara meningkatkan



kecerdasan emosional untuk
mencegah temper tantrums.
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